BAB 1V
KAPASAN DAN SENI SHOLAWAT BANJARI

A, Gambarsn Umum Padukuhan Kapasean Sidokare
Padukuhan Kspasen adaleh salah satu  padukuhan
yeng ada di wilayeh kelurehan Sidokare kecematan Sido-
arjo kebupaten $idoarjo, yang terletek di sebeleh ba —
rat pusat kelurghen # 0,200 kilometer, sebeleh selatan
dari puset kecamatem = 1,200 kilometer, sebelah sela -
tan dari ibukota kabupaten dati II =& 3,5 kilometer,dan
jarek padukuhen ke ibukota propinsi datl I = 35 kilo -
meter. (Dokumen| kantor)
Peadukuh Kepasan mempunyai wilgyeh teritoriel
seluas 21,108 :t. Don memiliki batas teritorial seba -
gal berikut : I
1. Sebelah utara berbatasan dengan padukuhan kuwade. -
ngen kelurshan Lemeh Putro kecamaten Sidoarjo.
2. Sebelsh selatan berbatasen dengsn padukuhen Kedung
cangkring kelurahan Sidokare.
3, Sebelah timur berbatssen dengan padukuhan kutuk
kelurshan Sidokare.
4, Sebelah barat berbatasan dengan desa Sepande keca -
maten Candi kabupaten Sidoarjo.
Padukth: Kapasan yeng ketinggihan temghnya 4
meter deri permukean gir lsut,dan depat digolongkan da-
teran rendeh ini, mempunyai tata guna tangh sebagal

berikut :
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TABEL I
TATA GUNA TANAH DI DUKUE KAPASAN
TAHUN 1995
HO ! Diguneken : Jumlen !
; I Pemultimen ! 14,250 Ha. !
2.t Kuburan g 0.300 Ha. !
3.1 Pabrik 1 1.500 He, !
|

L! Lapangan ! 1.000 Ha, !
50! Serana Pendidikan! 1.008 Ha, !
6! Tempat ibadah ! 0,015 Ha. !
7.1 Jalan dukuh ! 1.445 Ha, !
8.1 Lain-lain i "1.590 Ha. |
! Jrmd i S s 21,108 Ha. !

Sumber data : | KW, V Padukuhan Kapesan ;

Adepun jumlsh pendiduk, berdesarkan cataten
Kantor rFedukuhan Kapasan RW. V-.,. b'ahwa jumleh pendu -
duk padukuhan Kapasan sebanyak 1528 jiwa, dengan per-
bendingen entara laki-lski dengen perempuan yang

seimbang, yat:I dari laki-leki sebanyak 729 jiwa, dan

yek 799 Jiwe.
Melihat kondisi umur, nampak bshwa jumlah pen=-

perempuen seb

duduk yeng berusia produktif menduduki tempat pertama.
Produktif dalam artien sebagian besar dari mereka se-
bagai sumber tenaga kerja maupun mgnusia sebagal
makhluk biologlis untuk melenjutkan eksistensi dal am

kehidupanny a.
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Sedang tingkat produktifitasnya, sebanysk 324
jiwa merupskaen usia beben ekonomi (0 - 15) tahun,
tingkat usia produktif sebenyak 1204 jiwa yang telah
berumur 15 tehun kestas, kecuell usia leamsia yeag
beban ekonomi. Untuk lebih jelasnye lihat tabel yang
tersebut di bawaﬁ ini :

TABEL II
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR

No : Kelompok umur ¢ Jumlah : Prosentase @

l. : 0 -3 teahun : L1 : 2.68 %

2, ¢ 4 - 6 tehun - 73 : 4.78 %

3,: 7=-12tabun 57 : 3.75 %

4e : 13- 15 tshun 3 102 : 6.67 %

5. 3 16=- 20 tahun - 213 : 13.94%

6. : 21 keatas : 991 : 64 . 86%

7. ¢ 67 keatas s 3 $ 3.34 %
Junl ah t 1528 : 100 % :

Sumber data : kW, V Puﬁ%kflhan Kapasan tahun 1995

Sebogeimana karakteristik kota dalan aspek eko-
nomi, bahwa gejala kota dapat dilihat dari cara hidup
warga kota yekni bukan dari bidang pertanian at au
agraria sebagal mata penceharien pokoknya, tetapi da-
ri bideng-bideng lainnya di segl produksi atsu Jjasa.

Ciri yeng khas sustu kota ialah sdanya paser, peda -
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geng den pusat pedagengan.(S.Imam Sapari :1990 3 09 ).
N Padukuhan Kgpesen yeng masuk wilayah kecematan
§Sid0arjo ini, termasuk wilaysh perkotasn., Meékip_un
: it;tarrll.'at;e:*.k di pin;sgiran kota Sidoarjo? tetapi @ Kapesen
h.dekat déngan pupat perdagengen den _ paseare
Hal ini menyabaiakan benyelk warga Kapasen yang bermata-
pencaharian pokoknya sebagal pedagang. Dil-sampins ada
yeng beker ja sebagel buruh pabrik den lain-lain, lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABELI III
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
DI DABRAH PENELITIAN 1996

No,. 3 Mata Pencaharian Jumlah : Prosentase :

Ll

1. ¢ Wiresswasta s 278 3 55.94 %
2. ¢ Guru : 70 3  0l.43 %
3., ¢ PNS / Sukwan : 83 : 16.70%
4. : ABRI : 4 ¢ 00.80 %
5. 3 Pegawai swasta s 102 : 20,52 %
6. : Pengrajin : 2 : 00.40%
7. ¢ Pensiunen/Purnawi=-: 21 ' Oh25 ¥
rawean
Juml gh _ g L. 497 siks . »100.%

Sumber ¢ Dikutip deri data monografi padukuhen
Kepesen Sidokere, tahun 1995. |
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Mengenal tingkat pendidikan masyerskat paduku -

han Kapasan tersebut, baik pendidikan umum msupun pen-

didiken ageama yeng merupaken pendidikan formal kiranya

dapat dilihat paﬁa tabel berikutnya

TABEL IV

TINGKAT PENDIDIKAN WARGA
DI DAERAH PENELITIAN TABUN 1995

No : Tingkat Pendidiken : Jumleh : Prosentase :
1., : Belum sekoleh s 65 : 4.25 %
2. ¢ | Tidak sekoleh 24093 s 5.96 %
3, ¢+ Teman kansk-kenak : 49 5 3.21 %
4., ¢ Sekoleh |dasar 3 556 s 23%.30 %
5. 3 SLTP : 378 : 24 74 %

6. ¢ SLTA s 583 s 38.15 %
7. : Perguruan Tinggi s 6 $ 0.39 %
Juml gh s 1528 u 100 %

Sumber : Dikutiry

pada tehun 1995

8. Kondisi Ekonom

" ra hidup warga ke
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o
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»ta yeknl bukan deri bldang pertanian

atau egreris sebapgal mata pencezharian pokoknya, tetapi

darli bidsng - bif

dang lein di segi produksi atau Jjasa.



Kota berfungei se

ngan . industr

89

baged pusat kegiaten ekonomi, perdsga=

i den keglaten pemerintahen serte jesa

Jesa pelieyenen yeng lain, Cirli yang khas suatu kota ia-

lazh adanya pasar,

pedagang dan pusst perdagangan,

Sebagaimana padukuhén Kapasen yang letak geogra-

fisnya di pinggir
pusat perdagangen
pradarana lainnya

an kota, dan jalur trasportasi menuju
, baser, pelayanen jasa, sarsna dan

cukup lencer, make hal ini dimenfaat-

kan oelh warga Kgpassn untuk berwiraswasta yang menca =

pel 55.94 %. Baik

mereka berdegeng di tempat masing-ma-

sing, seperti adesuya toko den warung yeng berjumlah 12

tempat tersebar di éeluruh padukuhan Kgpasean,

berdagang kelu 81‘1

dari jumlah pendu

kilometer dari p

usaha lad.n..nya. yen

Oleh sebal
kuhen Kegpasan cul
ini biss dilihat
lain-lain, yang m

atau

aa:pert.i di Paser yang letaknya & 1.5

dukuhan Kepassn. Digemping itu 20.52 %

duk menjadi karyaswan swasta dan useha-

g dapat dilihat pada tabel III diatas.

itu, kondigi ekonomi naayara&af: padu-
up balk dan cenderung meninskat. Hal
dari bengunen fisik rumah, jalan dan

engol ami peningkaten mutu dan kuanti -

tasnya (segli materi). Adepun segi non materi, bisa dili

hat pada ibadah 2
yeng tiep tehun m
rima zekat mengal

Bapgk Madelar tan

gkat; bailk zakat fitreh atsu zzkat mal,
engalemi peningkaten, Sedesngken pene -~
ami perinrunan. Hagil wawancara dengsan

ggal 02 April 1996.
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b. Kondisi Sosial Budaya

Sebagaimana umumnya karskteristik kota dari sspek
sogial, bahwa gejala kota dapat dilihat dari hubungen -

hubungan sosial (éocial interelation dan social interac-
tion) di antara oe'pnduduls atau warga kota, yskni yang
bersifat Hlosmopol:titan. Hubungan sosial yang bersifat im
personel, sepintas lalu (super ficiael), berkotak- kotak,
bersifat sering te!rjadi hubungean karena kepentingen den
laln-lain, orang lebih bebas untuk memilih hubungan sen
diri. (Sapari, hal :9),

Karekteristik seringkali sangat berbeda dalam re-
alitasnya akan fenomena kota dan masyarekat tertentu
begltu juga helnya padukuhen Kepesen. Padukuhan Kapasan
yeng terletak di wilayah Pinggiran kota Sidoarjo, dili -
hat dari aspek sosial budaya Cenderung kealam pedesaam ’
Yang pada umumny a, masyarckat desa walau bagaimena gifat
dan tabiat, Punya kecenderungan tetap bertshan,pas-
tl &tan mengalami gerak (mobilites sosial) dari tingkat
yang eamat sederhana ke tingkat yang semakin maju dan
kompleks, beik cepat atam lambat. Begitu juga dengan ma-
syarekat yeng ada di padukuhan Kapsan, Juga dalam proses
gerak (mobilisasi soeial) dari masyarekat yang sederhana
menu ju masyarskat terbuka.

Dan masyaraskat yang ada di padukuhan Kapasan mem-
punyal sikaep terbuka den harga diri yang tinggl. Mereka

bersedia berkorban untuk kepentingan oreng banyak dan
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mempunyai semangat membangun yang tinggi, dan mempunyal

hubungan kekeluargaen yang sangat erat, wiraswasta yang
cukup tinggi. Nemup kini sebagian masyarskat éudah ada
nerubshan sosial afntara lain, hubungen kekeluargaan ya-
ng tadinya smat erat kemudian menjadi agek longgar se-
telah adanya perpindahan penduduk. Rasa kebersamaan se-
makin lama semgkin berubsh kepada individualisme, sifat
gotong-royong sedang berubsh menjadi sifat kompetisi (

sedikit ada rasa pamrih). Perubshan struktur ( Social
Change) mengekibatkan perubshan kemasyarsakaten dan
kebudayaan secara strukturen den fundamental. Proses
Sociel Change itu sendiri merupaken perbenturan antara
kekuataﬁ sosial budaya yang terdapat di delam masyara -
kat sendiri dengen kekuaten sosial budaya yeng datang =
luar yeng bergerak semgkin cepat secara vertikal maupun
horizontal.

Werna budaya dan tradiel werga padukuhan Kaspasan
yeng dilskuken hingga sekarang depat dilihat dalam hal
di bawah ini ¢
1).Pergaulen.

Secara umum ikatean kekerabatan den keakraban
dalam pergaulan eantara individu tetap bertahan.Ko -
lektifitas ialsh bentuk yang menonjol dibanding kan
individualitas, Jiwa gotong-royong dan seling bantu
dolam kesulitan yang dihadapi nampsknya masih dipe ~
gang teguh. Barengkeli deri ginilsh lehirnya keber -



92

samaen membzsngun walaupun kadang masih terjadi ke -

tidek sepehaman. (Observesi tgl. 04 April 1996)

2) .Siklus kehidupe{m

Yang dir&aksud siklus kehidupan ialah semua
peristivia kehicflupan menusia sejek dari dalam kandu -
ngan sempei menusia itu mati. Dalem siklus kehidupan
itu biasanya ada masa tertentu yang dienggap masa
kritis yang perlu diperingati dengan upacars-upacara
tertentu. (Obserwasi tgl. 06-89 April 1996).

Upacara memperingati moment-moment hidup ter-
tentu itu biassnya dikenal dengen istilzh "8leameten"
sejenis kerja sema umum kemasyarekatan, sebagal pen-
cocoken aspek yeng bermacam-macam darli kehldupan ma-
gyarzkat dengan pengaleman masing-masing individu
bersama-sama delam waktu tertentu guna memperkecil a
ken ketidak pastian, ketegangean dan konflik atau
paling tidak diharapken berfungsi sebagal peristiwa-
peristiwa ritual. Upacara seperti itu melambangkan -
keterpaduan mispik den kemasyerskaten dan orang-o -
rang yang ikut serta di dalamnya.

Bagi warga Kapasan, siklus kehidupan yang bi-
asa diperingati dengen upacara atou slemetan terten-
tu ialah :

a) Kehamilan
Empat bulan Janin di dalam kendungan di

adakan upaclara ' Tingkeben ".



b)

¢l

d)

Kelshiran |

Lima'hari atau sepasaran setelah bayi
lahir diadal{:an upscara p-amberién name yeng kemu -
diean ditetai:kan nama tersebut setelah bayli beru -
mur 35 harl atau selapan, Dan setelah bayi beru -
mur 7 sten 8 bulan diperingati upacara " turun
tansh" yaltu bayi sudah boleh menyentuh tenah.
Perkawinan

Sebelum upacara perkawinen dilaksenzken ke
dua belah pilhek harus menglkuti lembaga pertuna -
ngaen yang dieweli adenya pinangen de'n.gan upacera
tertentu. Lémbasa pertunangan bisa mencapal ber -
taﬁun-tahun lamanya. Disaat perkswinannya berlang
sung, setelph ekad,dilenjutkan upacera terteantu .
Upecara ini dilakukan dengan meksud memberitshu -
kan pada khaleyek remal bshwa ia telsh pindah ke-
dudukennya dalaa keiompok sosial tertentu.
Kematian

Pada ssat kematian sampal pengubureannya ,
upacara kematian disesualkan dengan dengen upaca-
ra agama (mezhab)orang yang meninggal dunia.Upa =
cara-upacara hari ketiga, ketujuh, keempst puluh;
keseratus, dén keseribu juga upacara tiap tchun
kematian seseorang diperingati juga oleh sebaghan
masyerakat terbanyek di padukuhen Kapasen yaltu

warga NU,
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9%

Hal lein yeng dimiliki den masih kuat dalam

kehidupan aehriri—hari mi_aalnya "harjan ji atau bur-
dah" (dua karya Islam yeng berlatar belakang ke -
cintaen kepadfpa Nabi Muhammad SAW). Serta pembacaan
sholawat Ban,jiax"i ~ (juga bertema tentang kecintaan
terhadap mabj.; Muhammad SAW), telah melahirkan kre-
asi seni yang; mempunyal veriasi yeng kaya kesenian
tabuhan saper;ti terbangan, Jjidor den sebagainya .
Kesemuenya merupakan bentuk ekpresi rasa senl yang
menggabungkan unsur-unsur kreatif estetika yang pa
da saat ini masih hidup subur, den dipertahankan -

keberadaannya oleh warga Kapasam,

¢.- Kondisi Keagamaan

Penduduk padukuhan Kapasan 99 % adelah pemeluk
agama Islam. Hal ini ditaendai dengan adany a tempat
ibadeh (sebuash langger) yang selalu dipadati oleh para
jema' eh, terutama sholat maghrib, isya' dan subuh; dan
adenya saresna pendidikan keagemaan yaitu madrasah di -
niyah Ar Rahmatillah, yeng menjadi sekretariat pemban-
tu LPTQA kabupatpn Sidoarjoe.

Di padukuhen Kapasan ada tiga organisesi sosi-
al keagamaan, yaitu N, Muhsmmadiyeh dan LDII.D entara
ketiga organisasi tersebut, NU lah yeang mempunyal mas-
sa atau enggota yeng terbanyak. Dilihat dari segi ke -
giatannya ketiga organisasi Islen ini belum sepenuhnya

mencerminkan sosok organisesi sosial. Masing-mesing -
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egemean, kebanyskan henya mengurusiemaliyah bentuk-ben-
tuk ibadeh saja. Dari kedua orgenisasi tersebut Dbelunm
perngh bergabung m;enjadi gatu dalam keglatan- keglatan
kerohanian dan menb*eleaaikmmaalah-maaalah keagemasn
yeng sekirenya dapat bermenfaat masing-masing orgenisa-
81 dan bagi umat u?mumnya.

Secara keseluruhan agama Islem, dalam kehidupan
masyerskat di padukuhen Kapasan, merupakan suatu sistem
nilei-nilal ysng sangat kuat kedudukannya, sekaligus se
begel desar pandangan hidup yeng diterapken setiap ha-
ri. Karena begitu kuatnya nilel tersebut tertanam da -
lem hatl masyerskat, mska dalam segala hal mengenal ke~
hidupen, agema sengat menentukan dalam menilai  suatu
masaleh yang dienggap baru oleh masyarakat,

Di bhdeng kepemimpinan, masyarakat padukuhen Ka-
pasan mempunyal dﬁa pola kepemimpinen. Pertema Kepemim-
pinen formal, yeaitu aparat pemerintaehan kelurshan yang
yeng di bantu oleh ketua R¥ V. Kedus, pemimpin informal
yaitu pera pemimpin organisasi keagamaan. Diantara dua
pola kepemimpinan tersebut terdapat hubungan yang har =
monis, justru yang kurang bekerja sema adal ah para
pemimpin keagamaaﬁ,_ sebagaimena yang dikatakan oleh
Bapak Adenan -éela}im ketua RW V padukuhan Kapasan,bahwa:-
"Diantara orang-orang NU dan'Huhammadiyah dalem hal

berkumpul dan berorgenisasi dalam menanganl sesuatu ma

sih menjaga jarsk, artinya masih ada sistem ketidax -
terbukaan., Seperti kalau warga NU mempunyal program un
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tuk melgksansken sesuatu, meaka warga NU mengundang
warga Muhemmadiyeh, ekan tetapl mereka tidek
dilibatken dalam kepengurusen dan kepsnitiaan, be-
gitu pula sebaliknya. Lebih-lebih LDIT yang kebe =
radaennya selslu menimbulkan masalah terutama
masalah khilafiyah". (Wawencera : Adenan : tanggal
10 April 1996).

Demikianléuh kondisel ysng ade di padukuban Ka-
pasan, dientara golongen yeng berbeda fehem masih
terdapat jerak @mtwa mereka, baik dalam urusen
agana maupun dalam urusan kemasyerskaten, cken teta-

pi yang lebih dominen gdalah dalam urusan agema.

d. Kondisi Pendidiken

Pendidikan merupskan salah satu indikator yang
dapat digunseken utuk mengukur sejeuh mena tiaggi ren-
dahnya kemajuen yeng telsh dimiliki suatu masyarakat.
Apabila indikator tersebut dikeitkan dengan porsi ya-
ng teleh dicapal masyarakat setempat, secara kasgar
dapat ditarik kesimpulan tingkat pendidikan cukup me-
madai. Hal ini sesuai dengen upaya pemerintah dal am
mengadekan pemeratean dan peningkaten mutu dan Juml ah
sarena dan praserena pendidiken. Belk dari sekolah
TK sampal Perguruen tinggi.

Khusus untuk padukuhen Kapasan, sarana pendi -
diken cukup memadai, karena telah dibangunnye  teman
kenak-kanak (ada di wilayeh Kaepesan) , SDN Sidokare II
den SDN Sidokare III (eda di wilayeh perbatasan Cang-
kring dan Kutuk), SMP balk negeri maupun swasta yang
terletak tak jauh dari Kapesen, dan SMAN 2 ( terletax



di perbatasan Kutu.+ den Kapasan. Disamping sekolah -

sekolah formal tadjil, juga ada sarena pendidikan khusus

pelajaran agama ynilitu Madrsssh Diniyah Ar Rehmatillah.
g.Kondisi Informasi idan Perhubungan

Kondisi informasi dan komunikaesi di padukuhan -
Kapasen cukup lanc!ar den memadsi. Beik itu informasi
yang dikomunikasik:m dari luar daerah Kapasan at au
dari delam keluar daerah Kapasen, Hal ini terbukti de-
ngan adenys jaringan-jaringan telkom (seperti kiospon)
yang sidsh loma masuk ke wileyah tersebut, Di samping
itu dalam penyampaien informesi mel alul komunikasi
getok tuler (komunikasi dari mulut ke mulut) masih
ada, tetapi relatif berkursng. Hal ini terjadi karena
masyar akat padukuban Kgpasan mesih/tetap memegang tra-
disi tersebut.

Adapun jalur perhubungan pedukuhan Kegpesan ia -
lah cukup lancer dan remsi. Hal ini disebabkan daerah
tersebut merupeken pintu gerbeng dari wilaysh kecema =
tan Candi bagien selatan, menujupusat kota kabupaten ,
puset perdagengen, peser dan lain-lgin,

Jaras padukuhen Kapesen dengan jalan raya yang
sekitar # 100 meter dan stasiun kereta epi .(PJKA) yeng
ada di wilayah Kutuk Sidokare, meuyebabkan jaluyr perhu

~ bungan bagi wargé Kapasen untuk menuju ke tempat- tem-
pat kerja, pusat perdagangan dan lain-lain cukup

mudah dan lancar.



B. Sejarch. Seni Sholawat Banjari di Padukubhan Kapasen

Suhu yeng relatif panas, tetapi disana bany ak

kesibukan yeng nyata, terutama ditempat pembelanjaan, ja-
len-jelan yang selalu ramai dilewati oleh pejalan kaki
ataupun kandaraan-i-kendaraan lainnya. padukuhan kéapasan
itulah namanya., Kapasan adalah merupskan padukuhan yang
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, hal ini terbukti de
ngan kebutuhan primer yang berkecukupan. Padukuhan yang
selzlu remai (siang dan malam) merupeken tumpuen masa
depan maosyarakataya.

Di tengsh-tengah semaraknya persaingan kehidupan,
lehirlah sebush kelompok/jem'iyyah Seni Sholawat Banjari
yaitu suatu bentuk kesenian islam yang menggunakan alat
tertentu guna menyampaiken do'a-do's sholewat dan pesan-
pesen dakwah, khususnya di kalengan remaja. Jam'iyyah i-
tu diprakersai oleh seorang tokoh, yaitu Ustadz Muh ammad
Syanidin. Orang menyebutnya ustadz, karena beliau salah
satu pencetus berdirinya Madrasah Diniyah/TPQ/TQA Ar
Rehmatilleh, yeng dari sena jam'iyyeh ini bereda. Disam-
ping beliau sebagal kepala madrasah diniyah/TPQ/TQA, juga
sering menerima panggilan ceramah, balk di lingkungen Ka
pasan atau di luar Kepasan.

Ustadz M., Syehidin merupskan pimpinan dan pembina
dari jam'iyyah .Seni Sholawat Benjari ini. Yang menurut -
nya jenis kesenign ini termasuk jenis kesenian islam a-

|
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sal kota banjarmasin, sehingge untuk mempermudah identi-

tas seni ini disebut Seni Sholawat Banjari. Adanya kese =

nian tersebut di wilayah Jawa Timur khususnya, sekitar
tahun 1980-an, yaﬂlas dibawa oleh para tabib yang datang da
ri seama. (Wawmcmf:‘a :M. Syehidin: 02 Mei 1996). :

Sejalan depgan adanya senl yong bernafasken lslam,
seperti seni hadrgh (ISHARI), seni kendangkempul, seni
Jidor 'y 8enl 'ipebena dan lain-lein, Ustadz M. Syahidin
berinisiatif mendirikan seni banjari yeng khusus di kala-
ngen remaje atsu sentri madrassh diniyah er rehmetillah ,
Keinginan tersebut terwujud dengen berdirinya seni banja-
ri di tehun 1992 yang lalu. Sebagaimana seni-seni yang
lein, seni ini mempunyai ciri khaes tersendiri antera lain
anggota-anggotany;a terdiri deri ansk-sngk atau kaum re -
maja, irama tsbuhannya bervariasi, seperti : irema cepat,.
jrama lembat den sedang; memakal kostum ala Banjar . dan
payung yeng diputar-puterken dibelekang penari dll.

Seiring dengan perkembangennya, .gending sholawat
dismesukkan dekem sebagian dari pementasan senl Banjari
sehingga lebih menembah khezanah seni tersebut. Sebagai -
mena yang diuterakan oleh secrang tokoh masy er ekat setem-
pat, Bpk. Soeparnc namanya, " Gending yang merupakan wa =
risean pera Wali Songo cocok, terkesan pas dan indah, Jjika
dimesukken delam pementasan-pementasennya'. (Wawencara
Soeparno : 02 Mei 1996).

Sempei saat ini Seni Sholawat Banjeri, berenggota-

kan 27 oreng personil, yang terdiri deri seorsamg pemimpin
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dua puluh tiga anggota penari, penebuh,
ean vocal, Lebih jelasnya lihst tabel di

No : N a\m a $ Jabatan : Jumleh :
l, : Ust, M. Syahidin : Ketua 3 1 s
2. ¢ Ust.Drs.M.Shohih : Pembina : 4 :
5. ¢ Ust.Drs.M.,Fadlol : Pembina : $
4o : Ust.M. Hemdi At. : Pepbina s s
2. ¢ Ust.M. ABD, Ghofur: Pembina : :
6. s M, Suheri' : Anggots vocal : 2 :
7. ¢+ M, Didik P. : Anggota vocal @ :
8. ¢ M. Selamet : Anggota penabuh : 6 :
9. : M. Irwanto ¢ Anggote Pensbuh : -
10. : M. Mahfudz ¢ Anggota penabuh : $
11l. : Ach. Hassan : Anggota penabuh : 3
12. : M. Arief Hj : Anggota penabuh : :
13, :.Mumuf Andika Ef, : Anggota pensbuh : :
14, : Sunadi : Anggota P. Payung 1
15, :uHari Sucipto ¢ Anggote penari : 14
16. = M. Anas Af. : Anggota Peneri : s
17. ¢ Syaifuddin! Zuhri : Anggota renari : 5
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lanjutt‘m. .o

18 : Sugiono : Anggota Penari
19 : M.Fadloli . Anggote Penari
20 : Aries Munandar : Anggota Penari
21 : Bambang H. : Anggota Penari
22 : A. Syaichu L. : Anggota Penari
2% : M., Subekti : Anggote Penari
24 : Abdul Latif : Anggota Penari
25 : M, Anang H. : Anggota Penari
26 : M, Syarif H. . Anggota Peneri
27 + Abu Bekar : Anggota Penari
28 : M. Muklisin : Anggota Penari
Juml ah 28

Sumber data : Catatan ttg Jam'iyah Seni Sholawat Ban-
jeri tahun 1996.
1. &Y -Syﬂrﬁyﬂerﬂﬁi

Seni Shalawat Banjari merupakan bentuk kesenian 7
gabungan dari beber apa macan seni, yaitu seni suara,
seni musik den seni tari serta sarat aken makna dan
simbol yang ada padanya.

Sysir-sysiren pada seni Henjeri ini masuk dalam
kelompok seni suara, apa itu syair yang berbahasa Ar ab
(shalawat) atau bahasa daersh. Racikan-racikan syair
yang indah balk dilihat dari penataan kalimat dan
pengucapan yang apik den pas; mekna yang timbul dari -

nya; sastranisasi yang bernilai tinggi dll kesemuanya
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mengandung nilal geni. Dikatagoriken syalir-syair ter-
sebut sebagel bagian dari seni suara karena syeair
itu diucapkan / dilantunken /dinyenyikan oleh beber a-
pa vokalis dalem setiap latihan atau penampilannya.

Adapun dilihat dari sktivitas dekwah yang di -
lskukan oleh grup Ban jeri, syair menduduki posisi
yeng sangat penting, sebab ia merupskan meteri dakwah
yang disampaikan Da'i kepada Mad'u.

Materi dskwah adelah isl pesan dari dekwah itu
atau bahan dokwah yang akan disampaikan kepada oOrang
1ain atsu masyarakat, ysaitu ajeran Islam itu sendiri
yang bersumber pada Al Qur'an dan Al Hadits, yang di
sampeikaon oleh pembawa daskwah atau Da'i kepada masya-
reokat atau penerima dakwah.

Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung -
pada tujnan dekwah yeng hendsak dicapai. Namun secara
global dapatlah dikatskan bohwa materi dekwah  dapat
diklasifikasikan men jedi tiga pokok :

a. Masalah keimanan (agidah)

b. Masalah Keislamen (syari' ah)

¢. Masalah skhlaqul karimah (budi pekerti)

ketiga hal diatas dalam seni Banjieri disimbulkan da -
lam bentuk payung.

Apabila dalam peny ampai an materi dskwah ini
lepas dari kedua ajaran tadi, makso sktivitas dakwah

skan sia-sia belaka dan menyimpang dari gyari'at Islam,
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Begitu Juga dalam mencipta syair-syair ini
selalu mengacu pada kedua ajpren tedi (Syeir yeng
berbehosa daerah). Sedangkan gysir-syair Arab di -
ambil deri karya cipta Ulama' yang berisikan pe =
ngagungan akan kebesaran Allah SWT; shalawat dan
solam atas Baginda Nabi Muhammad, keluarga den pa-
ra sahabatnya; dan pu ji-pu ji an atas merekay serta

do'a., Daon contoh-contoh syair tersebut lihat h,118

2.Tabuh an

Tabuhan pada Seni Benjoari ini bageikan mu -
sik yang mengiringi lagu/nyanyien deri seorang pe€
nyanyi. Keberadaen tabuhan atau musik dalan setiap
penampilan akan lebih memperindeh dan semarak pe -
nampilan tersebut, bagaikan mekon nasi dengan louk
paukny a.

Tabuhan atau musik pengiring dari seni Ban-
jori ini terbagl men jadi tiga bagian, yaitu :
a.Tabuhan lanangi
b,Tabuhan wadoni
c.Tabuhen penggolong.

Sedangkan mgkna yang ada pada ketiga macam
tabuhan tadi ialah menggambarkan adanya ciptaan
Allah yang ada di dunia ini berpasangan. Ada pria
ada wenita, kanen kirdl, atas bawgh den seterusnya.
Dan dari pasangan-pasangan tersebut ada kekurangail

juga kelebihan karenany a diharuskan adany a rasa
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saling mengisi dan menerima, saling melengkapi, dst.
hingga kebaikan, kese jiohteraean akan terwu jud.

Hal ini sesual dengan Firman Allah SWT, yaitu :

* 2 -
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Artinya:" Hal orang-orang yang beriman, sesungguhnya
Keomiciptakan kamu golongan loki-loki dan
golongan perempuan, dan Kami jedikan pel -
bagai suku dan kabilsh supaya kemu saling
mengenal , sesungguhnya yang lebih mulia
disntara kemu adalsh orang yang bertagqwa -
kepada Allah.....H

T ar i

Sebagaimana diketahui bashwa tari-tarian ada -
lah salsh satu dari cabang seni, yang mengekspresikan
ide, bueh pikiran dalam bentuk gerak (gerak badan) .
Gerakan-gerakan tari tersebut tentunya mengandung
makna sesuai ide seng seniman. Misalnya pada peringa-
tan hari Pahlawan yang lalu, para seniman mengekspre-
sikan semangat kepahlawanan yang pantang menyerah da-
ri para pehlawan daleam mempertahenkan kemerfiekaan RI.
Mereka mengekspresikan dalam bentuk gerak (tari) den
lagu.

Dalam seni Banjari ini, tari-tariom mengandung
makna yang berbeda-beda sesupi dengan situasi dan kon
disi yang ada. Misalnya tarian gending lain maknanya
dengan tarian do'a, rukun sholat dll. Seluruhnya di
tata, diatur apik dan mengandung seni serta pas

sesual. dengan intonasi-intonasi syair yang dilagukan.
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4+ Payung

Payung merupakan jdentitas bahwa grup kesenian
itu 5erasal dari Banjar, sebab disana payung di jpdi -
kan simbol kehidupen beragama. Payung Banjari ini
terdiri dari tiga bagien yang berbentuk kerucut. Ba -
gian pertama (saf paling ates) simbol keimanan, bagi-
an kedua (saf tengah) simbul keislaman dan bagian ke-
tiga (saf bawah) simbol budi pekerti (skhlaqul kari -

mah/lhsan) .

Simbol keimenan (saf atas/bentuk terkecil) di
maksudkan bshwa kehidupen manusia yang agamis keper -
cayaan zkan adanya Allsh, sifat-sifatNys, asmaNya dll
suatu hal yong mutlak dijelankan dan diyekini, sebab
ia sebagai daser pondasi, tolak ukur dalam melangkah
dan mengarungi kehidupen di dunia ini. Ta yang per -
tama dan utama.

Simbol keislaman (saf tengah) dimaksudkan bah-
wa meonusia sebagai makhluk Allsah wajib berserah diri
secara keseluruhan, Wujhd penyerahan diri adalah pe -
ngaebdian den semua pengabdien diri kita kepada Alleh
dinemaken ibadah, Dan ibadah yang berupa amal saleh
seseor eng sangat bergantung kepada keimanan mereka .
Oleh karena itu di dalam Al Qur'an, seringkali dise -
butkan rangkeian kata entara iman dan amgl salehjun -

tuk menun jukkenbahwa amal saleh merupskan menifestasi
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dari iman. Islam tidek memandeng iman sebagel sesuatu
yeng terpisah dari amal saleh. Bahkeam dalam Al Qur'an

amal saleh disebutkan sebagai. tende keimeanen.
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Artinya:" Sesunggunya beruntunglah orang-orang yang
berimen , yaitu orang-crang yang khusuk dlm
gshalatnya.(QS.23: 1-2).

Jadi saf kedus dari payung tersebut merupaken
pen jabaran dari payung pertama.

Simbol yeng ketiga (saf bawah) adalsh akhlaqul
karimah. Sebagai makhluk sosial, manusia harus berbu-
di baik antar sesamanya lebih-lebih berzkhlaq kepada
Sang Kholiq. Ukuran payung yong terlebar ini men jadi
penjabaren akan keislaman dia yang sempurna atzu se -

baliknya,





